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Abstrak

Hand sanitizer pada umumnya mengandung alkohol dengan kadar 65-95%, yang dapat mengakibatkan iritasi pada kulit.
Pada penelitian ini dibuat hand sanitizer dengan penambahan alkohol kurang dari 65 %, triklosan dan ekstrak daun mangga
manalagi yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri karena daunnya mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, steroid,
tanin, dan saponin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui uji organoleptik ( warna, aroma, pH ) dari gel hand sanitizer
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dua faktor
yaitu konsentrasi ekstrak daun mangga ( 5 ml, 5,5 ml, 6 ml ) dan perbandingan alkohol dengan triklosan Ai= 3ml:2gr, A>=
2ml: 1,75gr, As= 1ml: 1,5gr , data yang diperoleh dianalisis dengan analisis data deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada semua perlakuan menunjukkan pH 3 (bersifat asam). Warna yang dihasilkan hampir sama dengan
kepekatan yang berbeda dan aroma khas daun mangga yang paling kuat adalah M3As,
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1. PENDAHULUAN

Mikroba pada kulit terdiri dari dua jenis yaitu flora tetap dan flora transien. Mikroba
tersebut dapat ditemukan pada telapak tangan, ujung jari dan di bawah kuku yang berupa
kuman atau bakteri. Pencucian tangan dengan menggunakan Hand Sanitizer yang
mengandung zat antiseptik lebih efektif dalam menurunkan jumlah angka kuman jika
dibandingkan dengan mencuci tangan menggunakan air mengalir dan sabun (Desiyanto,
2013).

Triklosan merupakan salah satu zat antiseptik yang terkandung dalam Hand Sanitizer
karena memiliki kemampuan sebagai antimikroba dengan spektrum luas terhadap bakteri
gram positif dan bakteri gram negatif. Hasil penelitian dari (Wijaya, 2013) bahwa
penggunaan triklosan dengan kadar 2% memiliki tingkat efektifitas yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kadar triklosan 1,5%, karena dapat menurunkan jumlah bakteri
ditangan sebanyak 63-64%. Dalam Hand Sanitizer terdapat bahan antibakteri lain yang sering
digunakan yaitu Alkohol. Berdasarkan penelitian (Desiyanto, 2013) bahwa kadar alkohol
60% dalam Hand Sanitizer lebih efektif jika dibandingkan dengan alkohol 51 %. Penggunaan
Hand Sanitizer berbasis alkohol secara terus menerus dalam konsentrasi yang tinggi dapat
menyebabkan kulit kering dan iritasi, sehingga untuk mencegah efek negatif tersebut
diperlukan adanya penambahan bahan yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri dalam
gel Hand Sanitizer.

Penggunaan bahan-bahan alami atau back to nature untuk merawat kesehatan saat ini
sangat penting, karena bahan tersebut dianggap lebih aman bagi tubuh. Salah satu bahan
alami yang berpotensi memiliki kemampuan sebagai antibakteri adalah daun mangga.
Berdasarkan penelitian dari (Nugraha, 2017) bahwa Kandungan Flavonoid dalam daun
mangga yang berperan aktif untuk menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara merusak
dinding sel serta menonaktifkan kerja enzim. Selain itu, senyawa saponin dan alkaloid juga
dapat bekerja sebagai antibakteri yang dapat menyebabkan sel bakteri lisis (Kurniawan,
2015).

Pada penelitian ini daun mangga manalagi yang akan digunakan sebagai bahan Hand
Sanitizer, karena masyarakat belum memanfaatkan daunnya secara maksimal.Pada
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pembuatan HandSanitizer diperlukan konsentrasi bahan yang tepat agar produk yang
dihasilkan memiliki efektifitas yang tinggi dalam membunuh kuman. Pada penelitian ini
formulasi daun mangga yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5%, 5,5%,
dan 6 %.

Hand Sanitizer dibuat dalam bentuk gel karena antiseptik tangan ini sangat praktis
digunakan untuk mengurangi atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme tanpa
membutuhkan air (Girou, 2002).Bahan yang sering digunakan sebagai Geliing agentadalah
Carbomer 940, karena memiliki stabilitas yang baik pada suasana asam maupun basa.Selain
itu, gliserin juga ditambahkankarena gliserin bersifat antimikroba serta mencegah rasa kering
saat Hand Sanitizer digunakan.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti ingin meneliti tentang ‘“Pemanfaatan Daun
Mangga Manalagi Sebagai Bahan Pembuatan Hand Sanitizer Dalam Bentuk Gel dengan
Penambahan Alkohol dan Triklosan”.

2. METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Uji organoleptik dilakukan di Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor . Pertama adalah
konsentrasi ekstrak daun mangga manalagi (5 ml, 5,5 ml, 6 ml) dan faktor kedua adalah
perbandingan alkohol dengan triklosan (3 ml : 2g, 2 ml : 1,75 g, 1 ml: 1,5 g). Hasil yang
diperoleh kemudian di uji organolpetik, kemudian di analisis dengan cara deskriptif
kualitatif.Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2017- Februari 2018. Tahap
pelaksanaan meliputi tahap persiapan, pembuatan ekstrak daun mangga manalagi dengan
metode maserasi, pembuatan hand sanitizer, pembuatan sediaan gel hand sanitizer,
pembuatan nutrien agar, pembuatan cakram kertas saring dan penginokulasian pada media
agar,dan tahap pengujian meliputi uji organoleptik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian
Hasil uji organoleptik dari pemanfaatan daun mangga manalagi sebagai bahan

pembuatan hand sanitizer dalam bentuk gel dengan penambahan alkohol dan triklosan yang

meliputi warna, aroma, dan pH.
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh data bahwa :

a. Warna hand sanitizer yang dihasilkan tiap perlakuan menunjukkkan sedikit perbedaan
warna dan kepekatan. Semakin banyak ekstrak daun mangga yang digunakan maka
semakin pekat warna yang dihasilkan. Warna pada perlakuan M3As yang
mengkombinasikan kandungan ekstrak sebanyak 6 ml, dengan alkohol 1 ml dan triklosan
1,5 g menghasilkan warna yang lebih pekat jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

b. Dari 9 perlakuan Hand sanitizer yang dibuat menunjukkan aroma khas daun mangga.
Semakin banyak ekstrak yang digunakan maka aroma yang dihasilkan semakin kuat.
Pada perlakuan M3As aroma daun mangga yang dihasilkan lebih kuat jika dibandingkan
dengan perlakuan lainnya
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Tabel 1. Perlakuan pada penelitian perbandingan ekstrak daun mangga manalagi dan pH

Uji organoleptik

Perlakuan Keterangan Warna Aroma oH

M1Al Ekstrak daun mangga manalagi 5 ml, alkohol 3~ Broom yellow  Khas daun mangga 3
ml, triklosan 2 g

M1A2 Ekstrak daun mangga manalagi 5 ml, alkohol  Pastel yellow  Khas daun mangga 3
2 ml, triklosan 1,75 g

M1A3 Ekstrak daun mangga manalagi 5 ml, alkohol  Dahlia yellow  Khas daun mangga 3
1 ml, triklosan 1,5 ¢

M2A1 Ekstrak daun mangga manalagi 55 ml, Sand yellow Khas daun mangga 3
alkohol 3 ml, triklosan 2 g

M2A2 Ekstrak daun mangga manalagi 55 ml, Honeyyellow Khas daun mangga 3
alkohol 2 ml, triklosan 1,75 g

M2A3 Ekstrak daun mangga manalagi 55 ml,  Ochre yellow  Khas daun mangga 3
alkohol 1 ml, triklosan 1,5 g

M3A1 Ekstrak daun mangga manalagi 6 ml, alkohol Brown beige Khas daun mangga 3
3 ml, triklosan 2 g

M3A2 Ekstrak daun mangga manalagi 6 ml, alkohol Clay brown Khas daun mangga 3
2 ml, triklosan 1,75 g

M3A3 Ekstrak daun mangga manalagi 6 ml, alkohol Khaki grey**  Khas daun mangga 3

1 ml, triklosan 1,5 g

** . menunjukkan warna yang lebih gelap jika diandingkan dengan perlakuan lainnya.
Penentuan warna berdasarkan RAL International Color Card .

c. Dari 9 perlakuan yang dibuat menunjukkanhasil pH bersifat asam yaitu 3

3.2. Pembahasan

Berdasarkan Tabel Uji organoleptik dapat diketahui bahwa pada setiap perlakuan
menunjukkan adanya sedikit perbedaan warna dan kepekatan. Pada perlakuan MzAs dengan
kandungan ekstrak sebanyak 6 ml, alkohol 1 ml, dan triklosan 1,5 g menghasilkan warna
Khaki grey, perlakuan ini memiliki warna yang lebih
gelap jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sedangkan M1A:1 memiliki warna Brow
yellow yang merupakan warna cerah jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perbedaan
warna tersebut menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun mangga manalagi pada
perlakuan mempengaruhi warna yang dihasilkan. Semakin banyak ekstrak yang ditambahkan
maka semakin gelap warna yang dihasilkan. Penentuan warna ini berdasarkan pada RAL
International card.

Berdasarkan Tabel Uji organoleptik juga dapat diketahui bahwa dari semua perlakuan
menunjukkan kesamaan aroma yang dihasilkan yaitu aroma khas daun mangga, namun untuk
perlakuan MsAsz dengan kandungan ekstrak daun mangga manalagi sebesar 6 ml, alkohol 1
ml, dan triklosan 1,5 g menghasilkan aroma daun mangga yang lebih kuat jika dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kombinasi perlakuan yang
mengandung semakin banyak ekstrak daun mangga dan sedikit alkohol serta triklosan maka
aroma yang dihasilkan semakin kuat.

Uji organoleptik selanjutnya yaitu Pengujian pH . Pada setiap perlakuan memiliki pH 3,
hal ini terjadi karena ekstrak daun mangga bersifat asam sehingga pH yang dihasilkan juga
bersifat asam. Kulit normal memiliki rentang pH 4,5-6,5. Berdasarkan hasil tersebut maka
hand sanitizer yang dihasilkan pada penelitian ini kurang sesuai dengan pH kulit, sehingga
untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penambahan bahan yang bersifat basa agar pH
yang dihasilkan berada pada rentang pH kulit. Penurunan pH tersebut bisa dipengaruhi oleh
gel yang berbasis karbomer, karena karbomer memiliki kadar keasaman pH vyaitu 2,5- 3,0.
Sehingga
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Penambahan ekstrak daun mangga yang bersifat asam pada gel yang berbasis karbomer
dapat menghasilkan pH asam pada hand sanitizer. Berdasarkan (Permatasari, 2014) bahwa
karbomer bila didispersikan kedalam air akan membentuk larutan asam, maka untuk
menetralkannya perlu ditambahkan trietanolamin (TEA) yang bersifat basa agar dapat
meningkatkan konsistensi dan akan terbentuk sediaan gel.

Dalam pengamatan ini alkohol dikombinasikan dengan triklosan untuk memperpanjang
daya kerja dari alkohol, karena menurut (Tjay, 2002) bahwa alkohol sering dikombinasikan
dengan klorheksidin, triklosan, heksaklorofen atau quats untuk memperpanjang daya
kerjanya terutama untuk desinfeksi kulit atau tangan dokter bedah.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sembilan perlakuan hand sanitizer
yang dibuat menghasilkan sedikit perbedaan warna dan kepekatannya. Semakin banyak
ekstrak daun mangga manalagi yang digunakan maka warna yang dihasilkan semakin pekat,
aroma khas daun mangga yang dihasilkan semakin kuat, pH yang dihasilkan untuk setiap
perlakuan yaitu berada pada angka 3.
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